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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBASIS
ETHNOMATHEMATICS TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Semester Genap

Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

Dwi Kurniawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri

berbasis ethnomathematics terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bulok Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam

lima kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIIIB yang dipilih dengan teknik

purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-

posttest design. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji

Wilcoxon. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa

model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics tidak efektif terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Ethnomathematics, Inkuiri, Pemecahan Masalah

Matematis
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan, karena pendidikan dapat

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, pendidikan juga dapat

mengembangkan potensi diri manusia. Potensi diri pada manusia meliputi potensi

dalam hal intelektual, keterampilan, dan kepribadian seseorang. Sesuai dengan

tujuan pendidikan yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

Bab II Pasal  3 yaitu tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga tujuan

pendidikan bukan hanya untuk mengembangkan potensi diri dalam hal intelektual

saja, melainkan potensi dalam hal keterampilan dimana peserta didik harus cakap

dan kreatif. Selain itu peserta didik juga harus memiliki kepribadian yang baik,

mandiri dan bertanggung jawab.

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut, pemerintah mencoba

meningkatkan mutu pendidikan dengan salah satu cara yaitu merubah kurikulum

di sekolah, dari  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menjadi Kurikulum 2013.

Perubahan kurikulum ini, menyebabkan perubahan pembelajaran di sekolah.
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Berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 pembelajaran pada

kurikulum 2013 menggunakan prinsip: (1) berpusat pada peserta didik, (2)

mengembangkan kreatifitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan

dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika dan (5)

menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, konstektual, efektif, efi-

sien, dan bermakna. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pembelajaran pada

kurikulum 2013 memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam

proses pembelajaran serta dapat memberikan pengalaman belajar yang beragam.

Salah satu pelajaran yang ada di sekolah adalah matematika. Matematika memiliki

kontribusi yang penting dalam kehidupan, karena matematika dapat mengem-

bangkan kemampuan berpikir seseorang. Subarinah (2006: 1) menyatakan bahwa

matematika dapat membentuk pola pikir siswa menjadi sistematis, logis, kritis dan

penuh kecermatan. Lebih lanjut, Yarmayani (2016) mengungkapkan bahwa

peranan matematika tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan berhitung

kuantitatif tetapi juga dalam pembentukan kemampuan analisis, sintesis, evaluasi

dan pemecahan masalah. Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengem-

bangkan segala kemampuan matematis dalam memperoleh hasil belajar mate-

matika yang maksimal.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan matematis yang

harus dimiiki siswa. NCTM (2000) menetapkan lima standar kemampuan

matematis yang harus dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah kemampuan

pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan pemecahan masalah
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matematis merupakan kemampuan siswa dalam mencari suatu solusi dalam

mencapai tujuan, serta mengaplikasikannya dalam menyelesaikan permasalahan

sehari-hari. Seorang siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematis

apabila mereka dapat memahami masalah, memilih strategi yang tepat serta dapat

menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, karena kemampuan

pemecahan masalah matematis dapat membantu memecahkan persolaan baik

dalam pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan matematis yang harus

dimiliki oleh siswa. Namun, pada kenyataannya di Indonesia kemampuan tersebut

masih sangat kurang, dan perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan penilaian oleh lembaga internasional seperti PISA (Program for

International Student Assesment) oleh Organization for Economic Cooperation

and  Development (OECD) diperoleh hasil skor rata-rata prestasi literasi

matematika siswa Indonesia yang diperoleh pada tahun 2015 adalah 386.

Berdasarkan skor tersebut, Indonesia berada di posisi ke 63 dari 70 negara. Skor

rata-rata tersebut tergolong rendah dibandingkan dengan skor rata-rata inter-

nasionalnya yang mencapai 490 (OECD, 2015). Target populasi pengamatannya

adalah siswa usia lima belas tahun. Pada usia ini siswa berada pada jenjang SMP

kelas IX. Kemampuan yang dinilai tersebut merupakan kemampuan yang

diperoleh dari hasil belajar pada kelas VIII.

Senada dengan PISA, TIMSS juga melakukan penilaian terhadap siswa kelas

VIII, dan Indonesia berpastisipasi sejak tahun 1995. Namun, Pada tahun 2015



4

Indonesia tidak berpartisipasi dalam penilaian TIMSS terhadap siswa kelas VIII,

target populasi yang berpartisipasi hanya siswa kelas IV. Fokus pengamatan

TIMSS pada bidang matematika meliputi aspek konten dan kognitif. Pada tahun

2011, Indonesia berada di posisi 38 dari 42 negara dengan skor perolehan 386.

Sehingga dengan peringkat Indonesia yang berada di posisi bawah tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada kelas VIII tergolong rendah. Selain

itu, hasil TIMSS juga secara umum menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemah di

semua aspek konten dan kognitif, siswa Indonesia hanya menguasai soal-soal

yang bersifat rutin, komputasi sederhana, serta mengukur pengetahuan akan fakta

yang berkonteks keseharian (Rahmawati, 2016). Dengan demikian salah satu

sebab dari rendahnya peringkat Indonesia tersebut adalah kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal-soal non rutin tergolong rendah, sehingga kemampuan

dalam pemecahan masalah juga rendah.

Hal serupa juga terjadi di SMP Negeri 1 Bulok Kecamatan Bulok Kabupaten

Tanggamus, berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran

matematika pada tanggal 20 Oktober 2017 dan 20 November 2017, kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa Kelas VIII SMPN 1 Bulok Kabupaten

Tanggamus masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena dalam kegiatan

pembelajaran, siswa kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah. Siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi masalah

sehingga sering terjadi kekeliruan saat menyelesaikan permasalahan. Pada

kegiatan pembelajaran cenderung berfokus pada buku teks. Selain itu, siswa

sangat jarang mengajukan pertanyaan dan menerima apa adanya semua penjelasan

guru. langkah-langkah kegiatan yang dilakukan guru yaitu menyajikan materi
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pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal yang terdapat pada buku teks, dan

membahasnya  bersama-sama. Sehingga siswa tidak terbiasa bereksplorasi dalam

memecahkan permasalahan secara mandiri. Dengan demikian, perlu adanya

perubahan cara belajar untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki

oleh siswa. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut, saat ini banyak sekali

model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Model yang relevan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

adalah model yang lebih mendorong aktivitas siswa dalam memahami suatu

materi dan lebih menekankan peran aktif dari siswa (student center). Model

pembelajaran yang diperkirakan dapat efektif terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa adalah model pembelajaran inkuiri.

Kristianingsih (dalam Purnamawati, 2017) menyatakan bahwa model

pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang melatih siswa untuk

belajar menemukan masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, dan memecahkan

masalah. Inkuiri sendiri adalah kegiatan menanya, meminta keterangan atau

penyelidikan (Isa, 2010). Selain itu, Mudjiono dan Dimyati (dalam Purnamawati,

2017) menyatakan bahwa model inkuiri merupakan pengajaran yang

mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan,

keterampilan, dan nilai-nilai. Dengan demikian model inkuiri ini dapat diterapkan

untuk membiasakan siswa dalam menemukan dan merumuskan masalah,

mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah, serta menyelesaikan
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masalah secara mandiri sehingga siswa dapat memperoleh berbagai pengatahuan

dan keterampilan untuk menyelesaikan permasalahan lain dalam kehidupan

sehari-hari.

Dalam model pembelajaran inkuiri siswa dirancang untuk terlibat dalam

melakukan kegiatan inkuiri. Tujuan utama model inkuiri adalah mengembangkan

keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah secara

ilmiah. Selain itu, siswa dilatih untuk memecahkan permasalahan non rutin secara

mandiri serta menumbuhkan semangat kreatif (Santyasa, 2007). Sehingga dengan

diberikan permasalahan yang bersifat non rutin, siswa dapat menyelesaikan

permasalahan-permasalahan pada kehidupan sehari-hari secara terampil

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Namun, selama ini permasalahan-

permasalahan yang disajikan kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan

lingkungan di sekitar siswa. Oleh sebab itu, agar siswa dapat memecahkan

permasalahan dengan baik maka permasalahan-permasalahan yang disajikan harus

berkaitan dengan lingkungan sekitar salah satunya berkaitan dengan budaya

sekitar.

Budaya yang berkaitan dengan konsep-konsep matematika disebut dengan

ethnomathematics atau etnomatematika. Budaya yang ada di lingkungan tersebut

dijadikan sumber belajar bagi siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa

menjadi menyenangkan dan lebih bermakna (Fujiati dan Mastur, 2014). Sumber

belajar yang berasal dari lingkungan tersebut dapat berupa kebiasaan

masyarakatnya maupun ciri khas yang berasal dari kebudayaan suatu suku tertentu
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yang ada di lingkungan tempat tinggal siswa. Hal ini berdampak baik bagi siswa

agar siswa tidak merasa jenuh dalam belajar matematika.

Sejalan dengan penelitian Sirate (2012) bahwa penerapan etnomatematika sebagai

sarana untuk memotivasi dan menstimulasi siswa agar dapat mengatasi kejenuhan

dan kesulitan belajar matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Apalagi Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya,

salah satunya adalah kebudayaan di daerah Lampung. Kebudayaan dalam

masyarakat Lampung juga beragam, diantaranya terdapat pada motif tapis,

kesenian, upacara adat/pernikahan, alat-alat, kebiasaan sehari-hari dalam

bermasyarakat serta permainan dan kue tradisonal.

Kebudayaan lampung juga dipelajari di sekolah, pada jenjang menengah pertama

nama mata pelajarannya adalah Seni Budaya selain itu siswa juga belajar

mengenai bahasa dan aksara lampung pada mata pelajaran Bahasa dan Aksara

Lampung. Selain meningkatkan pemahaman dan kemampuan memecahan

masalah matematis siswa, tentu hal ini akan meningkatkan motivasi siswa dan

memberikan pemahaman tentang budaya yang ada di daerahnya. Senada dengan

Wahyuni (dalam Marsigit dan Rahmawati, 2017) yang mengungkapkan bahwa

ethnomatematic adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan pada

budaya. Sehingga harapannya selain memahami matematika, siswa juga dapat

memahami budayanya. Lebih lanjut, Achor dkk (dalam Suratno, 2013),

mengatakan bahwa hasil belajar dan daya ingat siswa yang menggunakan

pembelajaran berbasis ethnomathematics lebih tinggi dibandingkan hasil belajar

dan daya ingat siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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Selain itu, hasil penelitian oleh Abdulah, Mastur dan Sutarto (2015) juga

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bekerja untuk menemukan rumus,

memahami rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan,

berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan serta mempresentasikan hasil diskusi

di depan kelas. Selain itu, proses pembelajaran dengan model ini mampu

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena memanfaatkan budaya

sebagai sumber belajar oleh guru dalam menyampaikan materi sehingga keaktifan

siswa menjadi lebih tinggi. Sehingga dengan mengaitkan unsur kebudayaan yang

ada di lingkungan sekitar, siswa dapat aktif dan termotivasi dalam menyelesaikan

permasalahan. Siswa akan memahami suatu permasalahan dengan melihat bahwa

permasalahan tersebut ternyata sangat dekat dengan kehidupannya sehari-hari.

Dari pemaparan diatas, suatu model pembelajaran berbasis ethnomathematics

merupakan suatu model pembelajaran yang mengaitkan unsur kebudayaan dalam

kegiatan pembelajarannya. Sehingga model pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics merupakan model membelajaran yang menekankan pada

kegiatan memahami dan merumuskan suatu masalah, mengumpulkan,

mengorganisasi serta memecahkan masalah, dan masalah yang diberikan

berkaitan dengan budaya sekitar. Selain itu, lingkungan tempat tinggal siswa juga

dapat dijadikan sumber belajar. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dan

beberapa penelitian yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui efektifitas model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bulok Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2017/2018.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Kabupaten Tanggamus?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan yang diharapkan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri

berbasis ethnomathematics terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Kabupaten Tanggamus.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

mengenai model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomsthematics dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran

matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran dan

sumbangan pemikiran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup

Berdasarkan judul penelitian yang dibuat, berikut adalah pemaparan beberapa

istilah operasional yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan suatu model pembelajaran

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada penelitian ini,

pembelajaran dikatakan efektif apabila:

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics lebih baik daripada sebelum

mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics.

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis

terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis Ethnomatehamtics.

2. Model Pembelajaran Inkuiri berbasis Ethnomathematics

Model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics adalah model pembela-

jaran dimana siswa dituntut untuk dapat menemukan konsep matematis secara

mandiri melalui kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan kebudayaan

sekitar. Tahapan kegiatan dalam pembelajaran yaitu, (1) Orientasi, (2) merumus-

kan masalah, tentunya masalah yang diberikan berkaitan dengan budaya se-

tempat, budaya yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah mengenai hiasan

pada kain kebung, motif kain tapis lampung, serta kue tradisional Lampung, (3)



11

merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, sumber data yang dibutuhkan

dapat diperoleh dari hasil percobaan, literatur serta sumber lainnya, (5) menguji

hipotesis dan (6) meringkas atau membuat kesimpulan.

3. Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh

siswa dalam pembelajaraan matematika. Tujuannya adalah agar siswa dapat

menyelesaikan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. Indikator dalam

pemecahan masalah yaitu, (1) mengidentifikasi/memahami masalah, (2) meren-

canakan penyelesaian/pemecahan masalah, (3) menyelesaikan rencana peme-

cahan masalah, dan (4) memeriksa kembali.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut Susanto (2013), pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar,

keterampilan ini menyangkut keterampilan minimal yang harus dimiliki siswa

dalam belajar matematika dan merupakan keterampilan yang diperlukan

seseorang agar dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat. Pemecahan

masalah tidak bisa terlepas dari pembelajaran matematika. Karena pada

pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk dapat menyelesaikan

masalah yang sederhana, namun siswa juga harus dapat menyelesaikan

permasalahan yang kompleks dan bersifat non rutin.

Menurut Syah (2010), belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar

menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur,

dan teliti. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh kemampuan dan kecakapan

kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Selan-

jutnya menurut Polya (1957), terdapat empat tahapan/fase dalam pembelajaran

pemecahan masalah, yaitu:

a. Memahami masalah
Pada tahap ini siswa memahami suatu masalah dengan mengidentifikasi
apa yang diketahui, keterangan apa yang diberikan, apa yang ditanyakan
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dan apakah keterangan tersebut cukup untuk mencari penyelesaian yang
ditanyakan.

b. Merencanakan penyelesaian
Pada tahap kedua ini, yang harus dilakukan siswa adalah membuat
perencanaan dan urutan dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam hal
ini siswa dapat memikirkan cara atau rumus yang tepat serta langkah-
langkahnya dalam menyelesaikan masalah.

c. Pelaksanaan rencana penyelesaian
Pada tahap ini siswa memeriksa setiap langkah dan memikirkan
bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar. Selain
itu siswa melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat

d. Memeriksa kembali
Tahap terakhir, siswa memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
memeriksa apakah jawaban tersebut dapat dicari menggunakan cara yang
lain serta menyimpulkan apakah cara yang digunakan dapat diterapkan
untuk soal-soal yang lain

Selain itu, Noer (dalam Rohani, 2015) mengungkapkan beberapa indikator untuk

mengatahui kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Indikator kemampuan

pemecahan masalah tersebut yaitu, (a) merumuskan masalah/menyusun model

matematika. (b) merencanakan strategi penyelesaian, (c) menerapkan strategi

penyelesaian masalah dan (d) menguji kebenaran jawaban (looking back).

Sehingga ketika siswa dapat merumuskan suatu masalah, merencanakan strategi

dalam penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, serta dapat menguji

kebenaran jawaban dari penyelesaian masalah yang dilakukan, artinya siswa

tersebut memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh

siswa dalam pembelajaraan matematika. Tujuannya agar siswa dapat

menyelesaikan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. Indikator kemampuan

pemecahan masalah yaitu (1) mengidentifikasi/memahami masalah, (2) meren-
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canakan penyelesaian/pemecahan masalah, (3) menyelesaikan rencana pemecahan

masalah, dan (4) memeriksa kembali.

2. Model Pembelajaran Inkuiri berbasis Ethnomathematics

Menurut Kristianingsih (dalam Purnamawati, 2017), inkuri merupakan suatu

model pembelajaran yang melatih siswa untuk belajar menemukan masalah,

mengumpulkan, menggorganisasi, dan memecahkan masalah. Inkuri berasal dari

bahasa inggris “inquiry” yang berarti penyelidikan. Menurut Isa (2010), inkuiri

adalah kegiatan menanya, meminta keterangan atau penyelidikan. Lebih lanjut

Jauhar (2011), mengungkapkan bahwa inkuri merupakan proses yang bervariasi

dan meliputi kegiatan observasi, merumuskan pertanyaan yang relevan,

mengevaluasi buku dan sumber informasi lain secara kritis, merencanakan

penyelidikan/investigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan

percobaan menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan

menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan mengomunikasikan hasilnya.

Menurut Trianto (2011), Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan

belajar yang melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara

sistematis, kritis, logis dan analitis agar siswa dapat merumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri. Kemampuan siswa dalam menyelidiki

suatu permasalahan secara mandiri ini sangat dibutuhkan agar siswa dapat

mengkontruksikan sendiri pemahamannya terhadap suatu masalah dan dapat

merencanakan strategi dalam penyelesaian masalah secara analitis dan sistematis.

Sehingga siswa juga memiliki rasa tanggung terhadap penyelesaian masalah yang

dilakukan.
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Berikut adalah tahapan/fase pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2012) yaitu,

(1) Orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)

mengumpulkan data, (4) menguji hipotesis, dan (5) membuat kesimpulan. Pada

fase pertama siswa diberi suatu masalah, guru membimbing siswa untuk

mengidentifikasi dan merumuskan masalah tersebut. Pada fase kedua, guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan pendapatnya dalam

membentuk hipotesis. Fase ketiga guru membimbing siswa dalam mengumpulkan

informasi yang dapat diperoleh melalui percobaan, literatur atau sumber belajar

lainnya. Pada fase keempat siswa menganalisis data hasil percobaannya yang telah

dikumpulkan. Selanjutnya pada fase terakhir siswa dibimbing untuk membuat

kesimpulan dan menyampaikan penyelesaian dari masalah yang diberikan.

Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran inkuiri

menurut Al-tabany (dalam Annisa, 2017). Kelebihan:

a. Model pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan aspek kognitif,

afektif dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna.

b. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan agar siswa dapat belajar

sesuai dengan gaya belajarnya.

c. Pembelajaran ini dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar

modern yang menganggap bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah

laku.

d. Model pembelajaran ini memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki

kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan

belajar yang baik tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.
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Kelemahan pada model pembelajaran ini antara lain:

a. Sulit dalam mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa dalam belajar.

b. Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan

kebiasaan belajar siswa.

c. Memerlukan waktu yang cukup lama.

d. Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan penguasaan materi

siswa, model pembelajaran ini sulit untuk dilaksanakan oleh setiap guru.

Sedangkan, Sopamena dan Yapono (2016) menyatakan bahwa ethnomathematics

adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara budaya dan

matematika. Selain itu, matematika sebenarnya telah ada dalam suatu budaya

maupun kebiasaan masyarakat untuk setiap individu maupun kelompok.

Penggunaan matematika yaitu dalam bercocok tanam, motif ataupun artefak suku

tertentu, makan khas daerah, dan lain sebagainya. Dengan demikian,

ethnomathematics erat kaitannya dengan kehidupan karena matematika memang

tidak bisa terlepas dari budaya dan kebiasaan di masyarakat. Berbagai kegiatan

yang ada di masyarakat terdapat unsur matematika di dalamnya.

Selain itu, Zhang & Zhang (2010) mengungkapkan bahwa ethnomathematics juga

diartikan sebagai penelitian yang menghubungkan antara matematika atau

pendidikan matematika dan hubungannya dengan bidang sosial dan latar belakang

budaya. Lebih lanjut, Ascher (dalam Sopamena dan Yapono, 2016) mengatakan

bahwa ethnomathematics mengacu pada studi praktek matematika dari kelompok

budaya tertentu di bidang yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan

kegiatan. Dalam sebuah jurnal karya Sopamena & Yapono (2016) dijelaskan pula
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bahwa Ethnomathematics terdiri dari tiga suku kata yaitu Ethno, mathema, dan

ticks. Etno mengacu pada kebudayaan atau kelompok budaya, mathema artinya

menjelaskan, memahami dan mengelola realitas khusus dengan menghitung,

mengukur, mengklasifikasi, order dan pola pemodelan yang muncul di

lingkungan, dan ticks yang artinya seni untuk teknik.

Ekowati, Kusumaningtyas dan Sulistyani (2017) dalam penelitiannya menyatakan

bahwa etnomatematika merupakan pembelajaran tentang matematika yang

menggunakan perspektif budaya dimana aktivitas matematika muncul dengan

memahami penalaran dan sistem matematika yang ada pada budaya yang

digunakan. Ethomathematics dilakukan dengan menggunakan konsep matematika

secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matematika. Aktivitas tersebut

meliputi mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat,

bermain, menentukan lokasi dan sebagainya.

Hal-hal yang dikaji dalam etnomatematika (Suwarsono, 2015) adalah sebagai

berikut:

a. Lambang-lambang, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan keterampilan-

keterampilan matematis yang ada pada kelompok-kelompok bangsa, suku,

ataupun kelompok masyarakat lainnya.

b. Perbedaan ataupun kesamaan dalam hal-hal yanag bersifat matematis antara

suatu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya dan faktor-

faktor yang ada di belakang perbedaan atau kesamaan tersebut.

c. Hal-hal yang menarik atau spesifik yang ada pada suatu kelompok atau

beberapa kelompok masyarakat tertentu, misalnya cara berpikir, cara
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bersikap, cara berbahasa, dan sebagainya, yang ada kaitannya dengan

matematika.

d. Berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat yang ada kaitannya dengan

matematika, misalnya (1) literasi keuangan dan kesadaran ekonomi, (2)

keadilan sosial, (3) kesadaran budaya, (4) demokrasi dan kesadaran politik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa ethnomathe-

matics adalah kajian atau studi mengenai matematika yang didasarkan pada

budaya setempat. Kebudayaan yang ada di daerah sekitar dijadikan sumber

belajar oleh siswa dalam memperoleh pengetahuan dan memahami konsep

matematika. Sehingga pembelajaran inkuiri berbasis ethnomatematics merupakan

model pembelajaran untuk melatih siswa dalam mengumpulkan, mengorganisasi,

dan memecahkan masalah secara mandiri dimana masalah yang diberikan serta

sumber yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran berasal dari

kebudayaan setempat.

3. Efektivitas Pembelajaran

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (2002: 548) efektivitas berasal dari

kata dasar efektif yang berarti ada efeknya (pengaruh dan akibatnya), dapat

membawa hasil, berhasil guna yang dapat diartikan sebagai kegiatan yang

memberikan hasil memuaskan. Efektifitas ini mengarah pada ketercapaian suatu

tujuan tertentu atau merupakan manfaat dari hasil yang diperoleh. Selain itu,

Mulyasa (2006: 193) mengungkapkan bahwa suatu pembelajaran dikatakan

efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, membantu kompetensi peserta

didik dan mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.
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Selain itu, Hamalik (2001: 171) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran yang

efektif adalah jika siswa mendapatkan pengalaman baru dalam proses

pembelajaran. Pengalaman baru tersebut dapat dilihat saat aktivitas siswa selama

pembelajaran, respon siswa, pemahaman konsep serta kecakapan dalam

menyelesaikan permasalahan matematis. Lebih lanjut, Slamento (2010: 74)

mengemukakan bahwa belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional

yang ingin dicapai.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah

suatu daya yang timbul dari sesuatu yang memiliki hasil serta menimbulkan

akibat atau dampak. Pada penelitian ini pembelajaran inkuiri dikatakan efektif

jika terdapat 60% dari banyaknya siswa memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis yang baik.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut penelitian yang relevan terkait model pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa:

1. Penelitian Astria (2014) di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu tahun ajaran

2013/2014 kelas X diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran

inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa. hal ini terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan

belajar siswa yang mencapai 85,71% pada siklus terakhir pembelajaran.

2. Penelitian Abdullah, dkk (2015) di SMPN 1 Demak tahun pelajaran

2014/2015 kelas VIII diperoleh hasil penelitian bahwa implementasi model
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pembelajaran PBL bernuansa etnomatematika efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa. Hal ini dikarenakan siswa lebih aktif bekerja

untuk menemukan rumus, memahami rumus yang akan digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan, berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan

serta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selain itu, proses belajar

mengajar dengan model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan karena memanfaatkan budaya sebagai sumber

belajar oleh guru dalam menyampaikan materi sehingga antusias siswa dalam

belajar matematika menjadi lebih tinggi.

3. Penelitian Fujiati dan Mastur (2014) di SMPN 3 Batang tahun pelajaran

2013/2014 diproleh hasil penelitian bahwa kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VIII materi lingkaran dengan pembelajaran model

POGIL berbantuan alat peraga berbasis etnomatematika lebih baik dari

kemampuan kamunikasi matematis siswa kelas VIII materi lingkaran dengan

pembelajaran ekspositori. Selain itu sikap siswa terhadap budaya menjadi

lebih baik setelah mendapat pembelajaran model POGIL berbantuan alat

peraga berbasis etnomatematika.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel

bebas adalah model pebelajaran yang digunakan dalam hal ini adalah model

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Model pembelajaran inkuiri

berbasis ethnomathematics dapat melatih siswa untuk belajar menemukan
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masalah, mengumpulkan, menggorganisasi, dan memecahkan masalah secara

mandiri.

Fase pertama pada kegiatan pembelajaran adalah orientasi, pada fase ini guru

menyampaikan dan menjelaskan topik, tujuan dan indikator yang diharapkan

dapat dicapai oleh siswa. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa

dalam pembelajaran, serta memotivasi siswa agar siap mengikuti pembelajaran

dengan baik.

Fase kedua adalah merumuskan masalah, pada tahap ini siswa akan diberikan

suatu masalah kontekstual mengenai materi pembelajaran. Tentunya masalah

yang ditanyakan terkait dengan budaya sekitar. sehingga pembelajaran akan lebih

konkrit dan bermakna. Guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi dan

merumuskan masalah. Siswa mengidentifikasi masalah tersebut dengan

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Ketika

mengidentifikasi dan merumuskan masalah siswa terlebih dahulu harus

memahami masalah yang diberikan.

Fase ketiga yaitu merumuskan hipotesis, pada fase ini siswa diberikan

kesempatan untuk mengemukakan gagasan mengenai jawaban sementara dari

permasalahan tersebut. Fase keempat adalah mengumpulkan data, pada fase ini

siswa mengumpulkan data-data melalui percobaan ataupun literatur atau sumber

yang berkaitan dengan permasalahan. Selain itu, siswa juga melakukan

perencanaan urutan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam hal ini

aspek yang perlu diperhatikan adalah urutan penyelesaian masalah dan

mengarahkan pada jawaban yang benar.
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Fase kelima adalah menguji hipotesis, dalam menguji hipotesis siswa dituntut

mencari kebenaran hipotesis yang diungkapkan melalui  data-data yang diperoleh

serta menggunakan data yang diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan.

Sehingga pada fase ini siswa mulai menyelesaikan rencana penyelesaian masalah

yang dibuat pada tahap sebelumnya.

Fase keenam siswa diminta untuk membuat kesimpulan mengenai materi

pembelajaran. Pada saat membuat kesimpulan siswa harus memeriksa kembali

jawabannya agar kesimpulan yang dibuat tepat. Selain itu siswa juga dapat

mengkomunikasikan gagasan/simpulan yang diperolehnya. Berdasarkan uraian

diatas, melalui fase yang dilakukan pada model pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan

pemecahan matematis siswa dengan baik. Karena pembelajaran yang dilakukan

akan lebih menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa dapat memahami suatu

konsep matematika dengan baik.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMPN 1 Bulok Kabupaten

Tanggamus tahun pelajaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan

sesuai dengan kurikulum yang belaku.

2. Faktor-faktor lain selain model pembelajaran yang mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikontrol dan dianggap

memiliki pengaruh yang kecil dan dapat diabaikan.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics efektif terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Bulok

Kabupaten Tanggamus.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics lebih baik daripada sebelum

mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics.

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis

terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa setelah mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis Ethnomatehamtics.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 di

SMP Negeri 1 Bulok yang beralamat di Jalan Raya Bulok Kecamatan Bulok

Kabupaten Tanggamus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

VIII SMPN 1 Bulok yang terdistribusi dalam lima kelas. Sampel yang diambil

hanya satu kelas sebagai kelas eksperimen. Teknik yang digunakan dalam

pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel

dengan pertimbangan tertentu (Sudjana, 2005: 168). Pertimbangan yang dilakukan

pada penelitian ini yaitu kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah

kelas yang memiliki nilai rata-rata UAS yang paling dekat dengan nilai rata-rata

populasinya dan nilai tersebut paling kecil dibanding dengan kelas lainnya. Selain

itu, mayoritas siswa yang ada pada sampel memiliki latar belakang budaya yang

sesuai dengan penelitian. Berikut tabel nilai rata-rata UAS siswa kelas VIII SMPN

1 Bulok Semester Ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

Tabel 3.1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester

No Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata
1. VIIIA 28 6,36
2. VIIIB 26 6,29
3. VIIIC 26 6,42
4. VIIID 26 6,05
5. VIIIE 26 6,30

Nilai Rata-Rata 6,28
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Berdasarkan Tabel 3.1, tampak bahwa kelas VIII B dan kelas VIII E memiliki

nilai rata-rata kelas yang mendekati nilai rata-rata populasinya. dari kedua kelas

tersebut, kelas yang memiliki nilai rata-rata lebih kecil adalah kelas VIIIB

sehingga terpilihlah kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Desain

yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest-posttest. Penelitian

ini terdiri  atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya

adalah model pembelajaran yang digunakan, dalam hal ini adalah model

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics, sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut adalah desain

penelitian menurut Sugiyono (2012:110).

Keterangan:O : tes kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa (pretest)
X : pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematicsO : tes kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa (posttest)

C. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada penelilitan ini ada tiga tahap,  yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Wawancara dan observasi awal untuk melihat karakteristik populasi

penelitian.

O1 X O2
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b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menyusun perangkat pembelajaran.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan validasi dan uji coba instrumen.

2. Tahap pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis dikelas

sampel.

b. Melaksanakan pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics di kelas

sampel sesuai dengan RPP yang disusun.

c. Memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas

sampel.

3. Tahap pengolahan data

a. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

b. Mengambil kesimpulan berdasarkan data hasil penelitian.

c. Membuat laporan penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Tes yang digunakan berbentuk uraian. Tes

diberikan sebelum dan setelah siswa mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics.
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E. Data Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa. Data kemampuan pemecahan masalah matematis

merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada

siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran

inkuiri berbasis ethnomathematics.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk uraian.

Masing-masing soal memuat indikator pemecahan masalah matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh dari langkah-langkah

siswa menyelesaikan soal yang diberikan. Instrumen tes dibuat berdasarkan

indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pedoman

penskoran yang digunakan untuk pemberian skor kemampuan pemecahan

masalah matematis diadobsi dari Yuanari (2011). Pedoman bisa dilihat pada

Lampiran B.3 Halaman 104. Untuk mengetahui kelayakan instrumen tes yang

digunakan, maka tes tersebut harus memenuhi kriteria yang baik, yaitu tes tersebut

valid, reliabel, memiliki daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang

sesuai.

1. Validitas Tes

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi, yaitu dengan

melihat kesesuaian isi tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan

indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
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Penilaian ini dilakukan oleh guru mitra tempat penelitian dilaksanakan, dengan

mengasumsikan bahwa guru tersebut paham dengan kurikulum yang dipakai.

Hal-hal yang dinilai adalah mengenai kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-

kisi instrumen tes yang dibuat, selain itu kesesuaian bahasa yang digunakan juga

harus sesuai dengan bahasa siswa. Instrumen penilaian yang digunakan berupa

daftar check list. Berdasarkan pengujian validitas, instrumen tes kemampuan awal

(pretest) dan instrumen tes kemampuan akhir (posttest) memenuhi kriteria valid.

Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap instrumen tes tersebut. Uji coba

dilakukan pada sampel yang tidak digunakan untuk penelitian. Data yang

diperoleh dari uji coba tersebut diolah menggunakan bantuan Microsoft Office

Excel untuk melihat reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya

sehingga dperoleh hasil sebagai berikut:

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes dapat dipercaya

dalam suatu penelitian. Suatu instrumen tes dikatakan reliabel jika tes tersebut

memiliki nilai yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang hendak

diukur. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk uraian,

sehingga untuk menghitung koefisien reliabilitasnya digunakan rumus Alpha

(Arikunto, 2011: 109).

= − 1 1 − ∑
dimana

= ∑ − ∑
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Keterangan:
= koefisien reliabilitas
= banyak butir soal∑ = jumlah dari varians skor tiap butir soal
= varians total
= jumlah responden∑ = jumlah kuadrat semua data∑ = jumlah semua data

Berikut adalah kriteria reliabilitas dalam Arikunto (2011):

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria0,80 < ≤ 1,00 Sangat tinggi0,60 < ≤ 0,80 Tinggi0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,20 < 11 ≤ 0,40 Rendah
0,00 < 11 ≤ 0,20 Sangat rendah

Reliabilitas hasil uji coba soal dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Tingkat Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

Data Uji Coba Koefisien Reliabilitas Kriteria
Tes Kemampuan Awal 0,95

Sangat Tinggi
Tes Kemampuan Akhir 0,87

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan awal

dan tes kemampuan akhir memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dengan

koefisien reliabilitas masing-masing 0,95 dan 0,87. Dengan demikian, instrumen

tes tersebut dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.1 Halaman 116.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan

tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Untuk itu, diperlukan
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rangking siswa yang memperoleh nilai terendah dan tertinggi yang selanjutnya

dibuat dua kelompok siswa yaitu siswa pada kelompok atas dan bawah.

Selanjutnya untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus menurut

Arikunto (2011: 213) yaitu:

= −
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

: rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
: rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: skor maksimal butir soal yang diolah

Berikut adalah kriteria daya pembeda butir soal, Arikunto (2011: 213):

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi

-1,00 – 0,00 Sangat Buruk

0,01 – 0,20 Buruk

0,21 – 0,30 Cukup

0,31 – 0,70 Baik

0,71 – 1,00 Sangat Baik

Koefisien daya pembeda hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Daya pembeda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No
Soal

Koefisien Daya Pembeda Soal
Tes Kemampuan Awal

Koefisien Daya Pembeda Soal Tes
Kemampuan Akhir

1 0,318 (baik) 0,312 (baik)
2a 0,390 (baik) 0,312 (baik)
2b 0,506 (baik) 0,364 (baik)
3 0,344 (baik) 0,312 (baik)

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa butir soal instrumen tes

kemampuan awal dan instrumen tes kemampuan akhir memiliki daya pembeda

yang baik sehingga dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 126.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat derajat kesukaran suatu butir soal.

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran dalam Sudijono

(2011: 372) adalah sebagai berikut:

=
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran

: jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal
: jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Berikut adalah interpretasi tingkat kesukaran tiap butir soal

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran
Nilai Interpretasi

0,00 – 0,15 Sangat Sukar
0,16 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,71 – 0,85 Mudah
0,86 – 1,00 Sangat Mudah

Tingkat kesukaran hasil uji coba soal tes kemampuan awal dan tes kemampuan

akhir dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Pemecahan Masalah Matematis

No
Soal

Tingkat Kesukaran Soal Tes
Kemampuan Awal

Tingkat Kesukaran Soal Tes
Kemampuan Akhir

1 0,516 (sedang) 0,552 (sedang)
2a 0,481 (sedang) 0,351 (sedang)
2b 0,448 (sedang) 0,403 (sedang)
3 0,608 (sedang) 0,481 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, disimpulkan bahwa butir soal instrumen tes

kemampuan awal dan kemampuan akhir memiliki tingkat kesukaran yang
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tergolong sedang sehingga dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 126.

G. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan memberikan tes kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran

pada sampel. Data yang diperoleh adalah data berupa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa. selanjutnya akan diuji normalitasnya untuk mengetahui

apakah data kemampuan awal dan kemampuan akhir pemecahan masalah

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel pada penelitian ini berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dipakai

dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumusan Hipotesis untuk

uji ini adalah: data kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi yang

berdistribusi normal

: data kemampuan pemecahan masalah matematis tidak berasal dari populasi

yang berdistribusi normal

Dengan taraf signifikan : = 0,05 dan statistik uji menggunakan persamaan

Kolmogorov-Smirnov: ℎ = Max | − |
dengan
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= − ( )ℎ (∑ )
Rumus skor baku :

= − ̅
Keterangan:

= data ke-i̅ = rata-rata data
= simpangan baku sampel
= proporsi kumulatif

Pada penelitian ini, terima jika ≤ ( , ) , dengan ( , ) adalah nilai

kritis Kolmogorov-Smirnov untuk = 0,05 dan = 25. Rekapitulasi uji

normalitas data kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan pada Tabel

3.9 dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 Halaman

132.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Data Uji
Kolmogorov-Smirnov Keputusan

Statictic N Sig.
Tes Kemampuan
Awal

0,354 25 0,000 Ditolak

Tes Kemampuan
Akhir

0,154 25 0,131 Diterima

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa data kemampuan awal

pemecahan masalah matematis diperoleh nilai sig = 0,000 sehingga sig < 0,05

maka ditolak. Artinya data kemampuan awal pemecahan masalah matematis

tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan pada data

kemampuan akhir pemecahan masalah matematis diperoleh sig = 0,131 sehingga
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sig > 0,05 maka diterima. Dengan demikian data kemampuan akhir pemecahan

masalah  matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi “Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis Ethnomatehamtics lebih tinggi

daripada sebelum mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis Ethnomatehamtics”.

Setelah melakukan uji normalitas terhadap data kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa sebelum dan dan setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomatehamtics, diketahui bahwa data kemampuan awal pemecahan masalah

matematis tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan data

kemampuan akhir pemecahan masalah matematis berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Data kemampuan awal dan akhir pemecahan masalah

matematis tersebut adalah data yang berkaitan (dependen) karena berasal dari

sampel yang sama. Sehingga pada penelitian ini, pengujian hipotesis yang

dilakukan adalah uji Wilcoxon.

Menurut Sheskin (2004) uji Wilcoxon digunakan untuk menguji sampel yang

saling berkaitan (dependen). Hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon adalah∶ kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah mengikuti

pembelajaran inkuri berbasis ethnomathematics tidak lebih baik daripada

sebelum mengikuti pembelajaran inkuri berbasis ethnomathematics)
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pembelajaran inkuri berbasis ethnomathematics lebih baik daripada sebelum

mengikuti pembelajaran inkuri berbasis ethnomathematics

Dengan taraf signifikansi = 0,05 , tolak jika nilai ≤ dan

terima jika nilai > .

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini berbunyi “Persentase siswa yang memiliki

kemampuan pemecahan masalah matematis terkategori baik lebih dari 60% dari

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis Ethnomatehamtics”.

Untuk menguji hipotesis ini maka dilakukan uji proporsi.

Uji proporsi digunakan untuk menguji hipotesis bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang dikategorikan baik memiliki presentase lebih dari

60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis

ethnomathematics.

Pada penelitian ini uji yang dilakukan adalah uji proporsi  satu pihak dengan

hipotesis sebagai berikut: = 0,6 (persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah

matematis terkategori baik sama dengan 0,60 setelah mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics): > 0,6 (persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah

matematis terkategori baik lebih dari 0,60 setelah mengikuti

pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics)
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Dengan taraf signifikansi = 0,05 dan Statistik yang digunakan (Sudjana, 2005:

234)

= −(1 − )
Keterangan:

= banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan belajar
= jumlah siswa
= persentase siswa yang diharapkan lulus

Pada penelitian ini, tolak jika > , , dimana ( , ) diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 − ).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran inkuiri  berbasis ethnomathematics yang diterapkan pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bulok Kabupaten Tanggamus pada semester genap

tahun pelajaran 2017/2018 tidak efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis terkategori baik tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa setelah

mengikuti model pembelajaran inkuiri berbasis ethnomathematics.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, pengelolaan kelas dan waktu sangat penting dalam kegiatan

pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan terkendali.

Selain itu, guru harus tegas saat siswa tidak mau bekerjasama saat belajar

berkelompok.

2. Kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan

mengenai model inkuiri berbasis ethnomathematics, sebaiknya sampel yang

diambil memiliki kemampuan menengah ke atas.
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